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INTISARI 

 

MURTI MULYANI, A. 2014. AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK 

ETANOL BIJI WALUH (Cucurbita moschata D) PADA TIKUS JANTAN 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Waluh merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan masyarakat 

Indonesia. Pada penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak biji waluh 

dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Penelitian ini menggunakan metode induksi aloksan dimana tikus dibagi 

menjadi lima kelompok perlakuan yaitu masing-masing kelompok terdiri dari 

lima ekor tikus. Kelompok I sebagai kontrol negatif (CMC 0,5%), kelompok II 

sebagai kontrol positif (glibenklamid) dengan dosis 0,09 mg/200 g BB tikus, 

kelompok III, IV, dan V diberikan dosis ekstrak etanol biji waluh berturut-turut 20 

mg/200 g BB tikus, 40 mg/200 g BB tikus, dan 80 mg/200 g BB tikus.  

Pada pengukuran kadar glukosa darah pada dosis (20 mg/200 g BB tikus, 40 

mg/200 g BB tikus, dan 80 mg/200 g BB tikus) dihasilkan penurunan kadar 

glukosa darah setelah pemberian larutan uji pada hari ke-4 (19,4 mg/dl, 19,0 

mg/dl, dan 28,4 mg/dl) sedangkan pada hari ke-8 (31,4 mg/dl, 32,2 mg/dl, dan 

46,8 mg/dl), tidak memiliki beda bermakna dengan kontrol positif. 

 

Kata kunci : Antidiabetes, Cucurbita moschata D, aloksan, tikus putih.  
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  ABSTRACT 

 

MURTI MULYANI, A. 2014. ANTIDIABETIC ACTIVITY OF GOURD 

(Curcubita moschata D) SEED ETHANOL EXTRACT ON ALOXANE-

INDUCED MALE RAT, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Gourd is a plant used widely by Indonesian people. This study aimed to 

find out the effect of gourd seed ethanol extract in lowering blood glucose level.  

This study employed aloxane induction method in which the rats were 

divided into five treatment groups, each of which consisted of five rats. Group I 

served as negative control (CMC 0.5%), group II as positive control 

(glibenclamide) at dose 0.09 mg/200 g rat BW, groups III, IV, and V were given 

gourd seed ethanol extract at doses 20 mg/200 g rat BW, 40 mg/200 g rat BW, 

and    80 mg/200 g rat BW, respectively. 

With the assumption that the presence of flavonoid and saponin 

compounds could lower blood glucose level, in the blood glucose measurement at 

doses (20 mg/200 g rat BW, 40 mg/200 g rat BW, and 80 mg/200 g rat BW) it 

could be found the decrease  blood glucose level after the provision of a solution 

test on the day-4 (110.8 mg/dl, 114.0 mg/dl, and 109.6 mg/dl) while on the day-8 

(98.8 mg/dl, 100.8 mg/dl, and 91.2 mg/dl), that was not different significantly 

from positive control.  

 

Keywords: Antidiabetic, Curcubita moschata D, alloxane, white rat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes adalah penyakit tertua didunia. Diabetes berhubungan dengan 

metabolisme kadar glukosa dalam darah. Secara medis, pengertian diabetes 

mellitus meluas pada suatu kumpulan aspek gejala yang timbul pada seseorang 

yang disebabkan oleh adanya peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) akibat 

kekurangan insulin (Badawi 2009). 

Diabetes mellitus sangat erat kaitannya dengan mekanisme pengaturan 

gula normal. Peningkatan kadar gula darah ini akan memicu produksi hormon 

insulin oleh kelenjar pankreas. Diabetes mellitus merupakan penyakit yang paling 

banyak menyebabkan terjadinya penyakit lain (komplikasi). Komplikasi yang 

lebih sering terjadi dan mematikan adalah serangan jantung dan stroke. Hal ini 

berkaitan dengan kadar gula darah meninggi secara terus-menerus, sehingga 

berakibat rusaknya pembuluh darah, saraf dan struktur internal lainnya. Zat 

kompleks yang terdiri dari gula didalam dinding pembuluh darah menyebabkan 

pembuluh darah menebal. Akibat penebalan ini, maka aliran darah akan 

berkurang, terutama yang menuju ke kulit dan saraf (Badawi 2009).  

Diabetes Melitus merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia. 

Dari 110,4 juta kasus diabetesterdiagnosa tahun 1994, 80-90% terdiri atas diabetes 

tipe 2 (NIDDM → NonInsulin Dependent Diabetes Melitus). Setiap tahun 18-20 

juta orang didiagnosa menderita penyakit ini (Ogundipe et al. 2003). 
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Berdasarkan pola pertumbuhan penduduk Indonesia diperkirakan pada 

tahun 2020 sejumlah 128 juta penduduk Indonesia berusia diatas 20 tahun dengan 

asumsi prevalensi sebesar 4 % akan diperoleh 7 juta penduduk menderita diabetes 

(Soegondo 2002). Berdasarkan data World Health Organization (WHO)pada 

tahun 1998, diperkirakan jumlah penderita diabetes di Indonesia akan meningkat 

250 % dari 5 juta penduduk pada tahun 1995 menjadi 12 juta penduduk pada 

tahun 2025. Berdasarkan data tersebut pengobatan terhadap penderita diabetes 

diharapkan menjadi prioritas utama (Soegondo 2002). 

Penyakit DM tidak dapat disembuhkan karena bersifat hiperglikemia 

kronis yang terkait dengan defisiensi sekresi dan atau aksi insulin. Obat yang 

sering digunakan untuk terapi DM tipe 2 adalah golongan sulfonilurea dan 

biguanida. Glibenklamid dan metformin merupakan salah satu terapi pilihan 

utama dalam penanganan DM tipe 2 (BPOM 2008). Glibenklamid dipilih sebagai 

kontrol positif untuk membandingkan dengan ekstrak yang dibuat 

(Somasundaram et al. 2012). 

Obat tradisional memiliki beragam kelebihan yaitu mudah diperoleh, harga 

murah, bahkan umumnya gratis karena dapat ditanam sendiri dan efek samping 

yang relatif kecil. Oleh karena itu, obat tradisional diharapkan mampu berperan 

dalam usaha pencegahan dan pengobatan penyakit berdasarkan bukti-bukti ilmiah. 

Secara tradisional, banyak tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar gula 

darah, tetapi penggunaan tanaman obat tersebut kadang hanya berdasarkan 

pengalaman atau secara empiris saja, belum didukung oleh adanyapenelitian 

untuk uji klinis dan farmakologinya. Beberapa tanaman yang bisa digunakan 
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sebagai obat mellitus adalah biji alpukat, mahkota dewa,buah naga, jambu biji, 

pare, dan tanaman seledri. Salah satu tanaman yang juga menueunkan kadar gula 

darah (bersifat hipoglikemik) adalah biji waluh (Cucurbita moschata D). 

Pada penelitian sebelumnya biji waluh dengan spesies berbeda (Cucurbita 

maxima D) dapat mengobati antidiabetes dengan adanya kandungan flavonoid 

didalam biji waluh tersebut, dengan dosis pemberian 200mg/Kg BB tikus. Maka 

dari itu pada penelitian ini digunakanlah biji buah waluh untuk mengetahui 

apakah ada aktivitas yang sama pada biji waluh yang beda spesies (Sharma2013).  

Pada penelitian ini akan diteliti dosis efektif dari ekstrak etanol biji waluh  

pada tikus putih jantan untuk menurunkan kadar gula darah. Pengamatan 

dilakukan dengan melihat penurunan kadar gula darah pada tikus yang diinduksi 

dengan aloksan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah pemberian ekstrak biji waluh memiliki aktivitas antidiabetes pada 

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan? 

2. Bagaimana aktivitas ekstrak biji waluh  dalam menurunkan kadar gula darah 

tikus putih jantan dibandingkan glibenklamid? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji waluh dalam aktivitas antidiabetes 

pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan. 

2. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak biji waluh dalam menurunkan kadar 

glukosa darah tikus putih jantan dibandingkan glibenklamid. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diketahuinya manfaat ekstrak biji waluh dalam aktivitas antidiabetes pada 

tikus putih jantan serta informasi mengenai aktivitas dibandingkan dengan 

glibenklamid sehingga dapat memperbanyak pengetahuan di bidang farmasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi tahap penelitian lebih lanjut. 

 


